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LAMPIRAN



 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 1 
 

FORMULA TIME AND MOTION STUDY 
 

Ruang Rawat jalan dan Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah 

Wamena Tahun 2020  

Pengamat : 

Tanggal : 
 

Dinas : Pagi 
 

Jam 
WIT 

Kegiatan 
perawat 

Keperawatan langsung Tidak langsung Lainnya 
    

    

    

    

    

    

    

    

    

    



 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 2 
 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 
 

1. Pengamat wajib mengisi formulir mulai dari : Pengamat : diisi dengan 
nama pengamat 
Tanggal  :   tanggal diisi sesuai dengan tangggal pengamatan 
Dinas  : diisi sesuai dengan shift dinas perawat saat 
melakukan pengamatan (pagi, sore atau malam) 

2. Tabel : 
Pada tabel terdapat 4 kolom, terdiri dari : 
a. Kolom pertama : jam , yaitu waktu pengamatan. 
b. Kolom kedua : keperawatan langsung merupakan 

kegiatan keperawatan yang dilakukan langsung 
kepada pasien atau keluarga. 

c. Kolom ketiga: keperawatan tidak langsung merupakan 
kegiatan keperawatan yang dilakukan untuk mendukung 
kegiatan keperawatan langsung 

d. Kolom keempat: kegiatan lainnya, merupakan kegiatan yang 
tidak berhubungan dengan kegiatan keperawatan terdiri dari 
kegiatan pribadi dan kegiatan non-produktif. 

Cara pengisian tabel : 
- Kolom Pertama : 

Kolom  pertama  berisikan  waktu  mulai kegiatan hingga 
selesai masing-masing kegiatan. 

- Kolom kedua: 
Kolom kedua merupakan kolom kegiatan keperawatan 
langsung. 

- Kolom ketiga : 
Kolom ketiga merupakan kolom kegiatan keperawatan tidak 
langsung. 

- Kolom keempat : 
Kolom keempat merupakan kolom kegiatan lainnya. Jenis 
kegiatan 

 
Jenis kegiatan yang dikelompokkan menjadi kegiatan 
keperawatan langsung, kegiatan keperawatan tidak langsung 
dan kegiatan lainnya. 
a. Jenis kegiatan keperawatan langsung : 

1. Komunikasi dengan pasien/keluarga 
2. Pendidikan kesehatan 
3. Mengukur tanda-tanda vital 
4. Memperbaiki posisi pasien 
5. Memasang, memelihara dan mencabut infus 



 

 

 

 

 

 

  

6. Memberikan oksigen 
7. Memberikan kompres 
8. Memberikan transfuse darah 
9. Memberikan obat oral 
10. Mengambil sampel darah 
11. Memandikan pasien 
12. Dan lain-lain 

b. Jenis kegiatan keperawatan tidak langsung 
1. Mengisi dan melengkapi formulir yang berhubungan 

dengan pasien 
2. Mendokumentasikan kegiatan keperawatan pada berkas 

rekam medis 
3. Menulis laporan harian 
4. Menulis rencana keperawatan 
5. Membereskan administrasi pasien yang akan pulang 
6. Mengambil obat di apotik 
7. Mengambil hasil pemeriksaan laboratorium 
8. Kolaborasi dengan profesi lain 
9. Mengganti laken dan merapikan tempat tidur 
10. Serah terima pasien 
11. Menyiapkan obat injeksi dan obat oral 
12. Serah terima pasien 
13. Mengikuti visite dokter 
14. Menyiapkan dan membersihkan alat untuk tindakan 

medis maupun tindakan keperawatan 
15. Dan lain-lain. 

c. Kegiatan lainnya 
1. Makan 
2. Minum 
3. Pergi ke toilet 
4. Ganti baju 
5. Nonton tv 
6. Mengobrol 
7. Menggunakan hp untuk kepentingan pribadi 
8. Tidur 
9. Pulang lebih cepat 
10. Terlambat datang dinas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 3 
ETIKA WAWANCARA 

 
 

Petunjuk umum Wawancara : 
 
1. Ucapkan terimakasih atas kesediaan diwawancarai 
2. Lakukan perkenalan dua arah, baik pewawancara maupun informan 

mulai dari nama, umur, pendidikan, pekerjaan, jabatan 
3. Jelaskan maksud dan tujuan wawancara 
4. Wawancara dilakukan oleh peneliti 
5. Dalam diskusi, infoman bebas mengeluarkan pendapat 
6. Dijelaskan bahwa pendapat, saran dan pengalaman sangat berharga 
7. Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah serta di 

jaga kerahasiannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 4 
 

SURAT PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN 
 
 

Dalam wawancara tidak ada jawaban yang benar atau salah dan tidak 
akan berpengaruh terhadap kinerja keperawatan dan akan dijaga 
kerahasiaannya. 
Yang bertanda tangan dibawah ini bersedia 
menjadi informan :  
Nama : 
Usia : 
Jabatan : 
Pendidikan terakhir : 
Masa kerja : 
Tanggal : 
Tanda tangan : 

 
 

Menyatakan bersedia menjadi informan dengan suka rela dan saya akan 
berkata jujur pada penelitian yang dilakukan oleh : 

 
Nama   :   LENNY GRACE HATTU 
Pendidikan  :   Magister Administrasi Kebijakan Kesehatan 
Fakultas  : Kesehatan Masyarakat Universitas Hassanudin 
Makassar 
Judul penelitian : ANALISISKEBUTUHAN TENAGA PERAWAT 
BERDASARKAN BEBAN KERJA DI RSUD WAMENA KABUPATEN 
JAYAWIJAYA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 5 
 
 

PEDOMAN WAWANCARA 1 
 

Hari / Tanggal : 
Informan : Kepru  dan Kabid Pelayanan Pertanyaan 
 
I. ANALISIS KUANTITAS KETERSEDIAAN  TENAGA 

 
Langkah ini bertujuan untuk memperoleh Jumlah tenaga perawat 
pelaksana yang ada di RSUD Wamena : 
1. Apakah tenaga yang ada saat ini sudah cukup ? 
2. Apakah tenaga yang ada memenuhi kompetensi yang dibutuhkan 

oleh rumah sakit saat ini ? 
3. Apakah ada terjadi kesenjangan keahlian SDM dengan tuntutan 

kerja oleh unit rumah sakit ? 
4. Apakah tenaga yang ada saat ini dapat memenuhi kebutuhan 3 – 5 

tahun mendatang ? 

5. Apakah selama ini permintaan tenaga sudah menggunakan suatu 
perhitungan ? 

 
II. AKTIFITAS KEPERAWATAN 

1. Apakah kegiatan keperawatan tidak langsung yang paling 
menghabiskan waktu ? 

2. Apakah kegiatan keperawatan langsung paling menghabiskan 
waktu ? 

3. Bagaimanakah menurut bapak atau ibu tentang penilaian 
mengenai aktifitas keperawatan langsung dan tidak langung, 
kegiatan pribadi dan non produktif ? Yang manakah dari 
kegiatan tersebut yang paling banyak dilakukan ? 

 
III. ANALISIS BEBAN KERJA 

1. Apakah selama ini RSUD Wamena sudah pernah melakukan 
perhitungan beban kerja ? 

2. Bagaimana beban kerja perawat di ruangan, apakah sedang, 
ringan atau berat ? 

 
 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 6 
 

PEDOMAN WAWANCARA 2 
 
 
 

Hari / Tanggal : 
Informan : Kabid Pelayanan Pertanyaan 
 

I. MENETAPKAN WAKTU KERJA TERSEDIA 
1. Berapakah jumlah hari kerja keperawatan di ruang rawat jalan dan 

ruang rawat inap di RSUD Wamena ? 
2. Berapakah jumlah hari cuti dalam satu tahun ? 
3. Adakah kesempatan perawat untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan/seminar/kursus dalam satu tahun ? 
4. Adakah waktu yang dibutuhkan untuk pendidikan dan pelatihan 

sesuai ketentuan yang berlaku di rumah sakit ? 
5. Apakah rumah sakit mengikuti jumlah libur nasional dan cuti 

bersama sesuai dengan peraturan pemerintah ? Jika iya berapa 
hari ? 

6. Adakah toleransi ketidak hadiran dalam hari kerja, seperti sakit 
atau ada urusan keluarga atau tanpa ijin ?  Jika iya ada berapa 
hari ? 

7. Berapa jumlah waktu kerja yang berlaku di rumah sakit ? 
 

II. MENYUSUN STANDAR BEBAN KERJA 
Standar beban kerja merupakan besaran volume /kuantitas dari suatu 
kegiatan pokok yang dapat di laksanakan oleh perawat dalam 1 tahun. 
1. Adakah data tentang rata – rata waktu yang dibutuhkan oleh tiap 

kategori SDM untuk melaksanakan menyelesaikan berbagai 
pelayanan rumah sakit ? 

2. Bagaimana cara menghitung jumlah kebutuhan tenaga perawat di 
rumah sakit ? 
 

III. MENYUSUN STANDAR KELONGGARAN 
1. Adakah kegiatan – kegiatan yang tidak terkait langsung dengan 

pelayanan pada pasien, misalnya rapat, dan berapakah frekuensi 
kegiatan dalam suatu hari, minggu dan bulan ? 

2. Berapakah jumlah waktu yang di butuhkan untuk menyelesaikan 
rapat tersebut ? 

3. Adakah alokasi waktu minimal untuk pelatihan dalam satu tahun 
yang harus diikuti oleh perawat ? 

 
IV. PERHITUNGAN KEBUTUHAN TENAGA PERUNIT 

Yang bertujuan untuk memperoleh jumlah dan jenis/kategori SDM per 
unit kerja sesuai dengan beban kerja selama 1 tahun (Telaah 
Dokumen). 



 

 

 

 

 

 

  

1. Berapakah jumlah kunjungan pasien di ruang rawat jalan dan 
rawat inap selama satu tahun ? 

2. Adakah data yang menunjukkan jumlah kuantitas kegiatan pokok 
tiap unit kerja selama kurun waktu satu tahun yang disusun 
berdasarkan berbagai data kegiatan pelayanan yang telah 
dilaksanakan di setiap unit kerja rumah sakit selama kurun waktu 
1 tahun ? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 7 
PEDOMAN WAWANCARA 3 

 
 

Hari / Tanggal : 
Informan  : Kasubag Kepegawaian RSUD Pertanyaan 
1. Data Kepegawaian (telaah dokumen) 

a. Berapakah jumlah dan status pegawai ruang rawat jalan dan 
rawat inap? 

b. Latar pendidikan perawat ruang rawat jalan dan rawat inap? 
c. Berapakah masa kerja perawat di ruang rawat jalan dan rawat 

inap ? 
d. Adakah data jumlah tenaga yang sudah keluar meninggal, 

pensiun atau pindah? 
e. Adakah rincian kegiatan tugas yang dilakukan di ruang rawat jalan 

dan rawat inap ? 
f. Model keperawatan yang digunakan diruang rawat jalan dan rawat 

inap ? 
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